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A B S T R A K 
Artikel ini membahas pentingnya metode pembelajaran aktif untuk 
meningkatkan efektivitas pendidikan dibandingkan dengan 
metode tradisional yang lebih pasif. Pembelajaran aktif, yang 
melibatkan interaksi, kolaborasi, dan penerapan langsung, 
memberikan pendekatan yang lebih efektif untuk memotivasi dan 
melibatkan siswa. Melalui berbagai metode seperti diskusi 
kelompok, pembelajaran berbasis proyek, dan simulasi, siswa tidak 
hanya dapat bekerja lebih keras tetapi juga  mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis dan kreatif yang penting. Dengan 
merangkum berbagai studi kasus dan contoh kehidupan nyata, 
artikel ini menunjukkan bagaimana pembelajaran aktif dapat 

diintegrasikan secara efektif ke dalam kurikulum  dan memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 
proses belajar mengajar. 
A B S T R A C T 

This article discusses the importance of active learning methods to increase educational effectiveness 
compared to more passive traditional methods. Active learning, which involves interaction, collaboration, 
and hands-on application, provides a more effective approach to motivating and engaging students. 
Through a variety of methods such as group discussions, project-based learning, and simulations, students 
can not only work harder but also develop important critical and creative thinking skills. By summarizing 
various case studies and real-life examples, this article shows how active learning can be effectively 
integrated into the curriculum and have a significant positive impact on the teaching and learning process. 

Pendahuluan  

Metode  pengajaran  tradisional adalah metode pengajaran yang mana guru lebih 
berperan daripada murid. Metode ini masih memegang pada prinsip-prinsip 
pembelajaran zaman dahulu yaitu guru menerangkan materi maupun informasi-
informasi dan murid menerimanya secara pasif. Sehingga metode ini kurang menjadikan 
murid menuju lebih baik dan murid kurang terlibat ketika proses pembelajaran 
berlangsung dan hal ini dapat menjadikan murid kurang mempunyai keinginan untuk 
belajar (Lust dkk. dalam Andriani dkk., 2023). Salah satu masalah terbesar yang dihadapi 
siswa adalah kebosanan selama kelas. Hal ini biasanya terjadi karena proses 
pembelajaran yang membosankan. Siswa merupakan sumber daya yang penting dan 
terpenting dalam proses Pendidikan formal. Dalam dunia pendidikan, peserta didik 
merupakan subyek utama. Pelajar atau subjek belajar adalah siswa. Belajar mengajar 
merupakan proses yang menciptakan interaksi (Djamarah dalam Andriani dkk., 2023) 

Sub Pendahuluan  
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mencakup semua aspek kehidupan dan berpusat pada perilaku siswa selama proses 
pembelajaran .giat belajardidefinisikan sebagai kegiatan pendidikan yang mencakup 
semua aspek kehidupan dan berpusat pada perilaku siswa selama proses pembelajaran. 
Pendik harus melakukan inovasi untuk mengetahui beberapa model pembelajaran 
untuk membelajaran kegiatan lebih bervariasi dan tidak monoton. Agar pelaksanaan 
proses pembelajaran efektif pendik perlu melakukan inovasi. proses pembelajaran , 
model pembelajaran hendaknya melibatkan siswa secara aktif , dimana siswa dinilai 
berdasarkan karakteristik belajarnya yang bersifat individual. 

Pembelajaran aktif lebih efektif dalam meningkatkan partisipasi dan pemahaman 
siswa dibandingkan dengan metode yang lebih pasif karena siswa dapat berparsitipasi 
secara langsung dalam proses pembelajaran, selain itu siswa juga bisa meningkatkan 
motivasi belajar karena dia ikut andil dam prosesnya. Salah satu bentuk parsitipasi siswa 
yaitu aktivitasnya dalam berfikir dan berdiskusi sehingga siswa bisa memahami secara 
mendalam materi yang akan diajarkan oleh guru.  Metode pembelajaran aktif ini juga 
bisa meningkatkan motivasi belajar siswa lewat pengalaman nyata, pemahaman materi, 
pemecahan masalah dengan berdiskusi yang mana diskusi ini dapat mengembangkan 
cara berpikir mereka, lalu juga menumbuhkan keterampilan berkomunikasi siswa. 

Pembahasan  

Pembelajaran aktif merupakan metode pembelajaran yang mana siswa diminta untuk 
lebih berkontribusi dalam proses pengajaran, baik sesame siswa maupun dengan 
pengajar. Pembelajaran ini dianggap lebih efektif karena banyak memberikan dampak 
positif pada siswa dan juga melatih kemampuan berfikir masing-masing. Pembelajaran 
aktif memiliki ciri-ciri atau karakteristik yaitu sebagai berikut (Samadhi dalam Rachmah 
STKIP Pasundan Cimahi, t.t.) : 

1) Fokus proses pembelajaran bukan pada guru dalam menyampaikan informasi, 
tetapi pada pengembangan kemampuan berpikir analitis dan kritis terkait topik 
atau masalah yang sedang dibicarakan. 

2) Siswa menyiapkan materi yang akan dibahas dalam proses pembelajaran dan tidak 
hanya duduk mendengarkan. 

3) Berfokus pada eksplorasi nilai dan sikap terhadap materi 
4) Siswa akan dituntut untuk mengamati, melakukan evaluasi dan berfikir kritis 

selama proses pembelajaran. 
5) Dalam proses pembelajaran akan terjadi umpan balik dengan cepat 

Metode pembelajaran aktif bisa diaktualisaikan melalui beberapa bentuk. Seperti 
halnya diskusi kelompok, pembelajaran berbasis proyek, simulasi, permainan peran, dan 
studi kasus. Lalu mengapa pembelajaran aktif dikatakan metode yang efektif? Karena 
sudah pasti dalam pembelajaran ini siswa ikut terlibat dan termotivasi, selain itu siswa 
juga bisa mendapat dorongan pemahaman yang lebih dalam, dan juga meningkatkan 
ketrampilan berpikir kritis dan kekreatifan siswa. Menurut  Hamdayama, metode diskusi 
merupakan salah satu bentuk pendidikan dimana peserta didik dihadapkan pada suatu 
permasalahan, suatu pernyataan atau pertanyaan yang bersifat problematis, kemudian 
mereka berdiskusi dan menyelesaikannya bersama-sama. Langkah Pembahasan dibagi 
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menjadi tiga bagian yaitu Pembahasan Persiapan, Pembahasan Pelaksanaan, dan 
Pembahasan Akhir (Hamdayama dalam Maulidah & Yunus, 2023). 

 Implementasi Metode Pembelajaran Aktif di Kelas 

Tantangan dan Solusi 

Ada beberapa tantangan yang mungkin akan dihadapi untuk merealisasikan metode 
pembelajaran ini. Diantaranya yaitu pembelajaran aktif akan sering memakan waktu 
karena penyiapan kelas dan memberikan kesempatan siswa untuk menyatakan 
pendapat. Untuk itu Solusi yang bisa diterapkan yaitu guru harus efektif dalam mengatur 
waktu, memprioritaskan kegiatan yang paling penting dan menggunakan teknologi 
untuk mempercepat proses belajar. Tantangan yang kedua yaitu Kurangnya sumber 
daya dapat menghambat implementasi metode pembelajaran aktif yang memerlukan 
bahan-bahan dan media yang beragam. Dan tantangan ini bisa diatasi dengan perlunya 
kreativitas guru dalam menggunakan sumber daya yang tersedia dan memanfaatkan 
teknologi untuk mengakses sumber daya yang lebih luas. 

Strategi untuk Penerapan 

Konsep strategi untuk mengimplementasikam metode pembelajaran aktif dalam 
proses belajar mengajar ada beberapa pengertian sebagai berikut : 

1) Strategi pembelajaran adalah keputusan  guru untuk menggunakan keterampilan 
dan sumber daya pendidikan yang tersedia untuk mencapai suatu tujuan melalui 
hubungan yang efektif antara lingkungan dan kondisi yang paling 
menguntungkan(Karismanto dalam Fitriyani Toyiba, t.t.). 

2) Strategi pembelajaran merupakan suatu garis besar sarana untuk mengatur proses 
kegiatan belajar mengajar guna mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan 
efisien. 

3) Dalam proses pembelajaran, strategi merupakan  rencana yang disusun secara 
cermat untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. 

4) Strategi adalah pola umum perilaku yang digunakan guru dan siswa untuk mencapai 
pembelajaran. Pola ini menunjukkan jenis dan urutan tindakan yang ditunjukkan 
guru dan siswa dalam peristiwa pembelajaran yang berbeda. 

 Studi Kasus dan Contoh Nyata 

Studi Kasus 1: Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif di Dua Sekolah 

Sebuah penelitian yang dilakukan di dua sekolah di Indonesia melibatkan 100 
siswa untuk mengevaluasi penerapan strategi pembelajaran aktif. Penelitian ini 
menemukan bahwa: 

1) Peningkatan Keterlibatan Siswa: Dengan menggunakan strategi seperti diskusi 
kelompok dan pembelajaran berbasis proyek, siswa menunjukkan tingkat 
keterlibatan yang lebih tinggi. Mereka aktif berpartisipasi dalam diskusi dan 
kolaborasi, yang meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. 
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2) Peningkatan Pemahaman Konsep: Melalui pembelajaran berbasis masalah, siswa 
dapat menerapkan konsep-konsep yang dipelajari dalam konteks nyata, sehingga 
meningkatkan pemahaman mereka secara mendalam. 

3) Keterampilan Sosial: Metode pembelajaran kooperatif membantu siswa belajar 
bekerja dalam tim dan berkomunikasi dengan baik, yang penting untuk 
pengembangan keterampilan sosial mereka. 

Studi Kasus 2: Pembelajaran IPS dengan Metode Aktif 

Dalam konteks pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), metode aktif juga 
diterapkan untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Penelitian menunjukkan bahwa: 

1. Analisis Kasus: Siswa diminta untuk menganalisis kasus dan membuat keputusan, 
yang mendorong mereka untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Hal 
ini berdampak positif pada semangat dan motivasi belajar siswa. 

2. Kreativitas dan Keterampilan Berpikir Kritis: Metode ini membantu siswa 
mengembangkan kreativitas dan keterampilan berpikir kritis saat mereka 
dihadapkan pada tantangan nyata dalam pembelajaran. 

Studi Kasus 3: Pembelajaran Matematika di Madrasah Tsanawiyah  

Sebuah studi lain meneliti penerapan strategi pembelajaran aktif dalam pengajaran 
matematika di Madrasah Tsanawiyah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

1. Diskusi Kelompok dan Permainan Matematika: Penggunaan strategi ini 
meningkatkan motivasi siswa serta pemahaman konsep matematika. 

2. Kendala Implementasi: Meskipun metode ini efektif, penelitian juga mencatat 
kendala seperti kurangnya sumber daya dan fasilitas yang memadai, serta 
tantangan dalam mengelola kelas yang lebih aktif. 

Kesimpulan 

Dari berbagai studi kasus tersebut, jelas bahwa metode pembelajaran aktif sangat 
efektif dalam meningkatkan partisipasi siswa, pemahaman konsep, dan keterampilan 
sosial. Dengan melibatkan siswa secara langsung dalam proses belajar-mengajar, 
pendidikan dapat menjadi lebih interaktif dan menyenangkan. Penerapan metode ini 
tidak hanya memperbaiki hasil belajar tetapi juga mempersiapkan siswa untuk 
menghadapi tantangan di dunia nyata. Hal ini dapat berupa pertanyaan atau pernyataan 
yang dianggap bermasalah untuk dibahas dan diselesaikan secara kooperatif . Selain itu, 
diamati bahwa tiga tahap wacana adalah persiapan wacana, pelaksanaan wacana.  

Saran  

Pembelajaran aktif yang melibatkan interaksi, kolaborasi, dan penerapan langsung 
memberikan pendekatan yang lebih efektif untuk memotivasi dan melibatkan siswa 
dalam proses belajar. Metode seperti diskusi kelompok, pembelajaran berbasis proyek, 
dan simulasi tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Integrasi pembelajaran aktif ke dalam kurikulum 
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dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap proses belajar mengajar. 
Oleh karena itu sebaiknya beberapa penerapan harus mulai diterapkan mulai dari hal-hal 
kecil.  
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